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ABSTRAK 

Perancangan Leisure Clubhouse sebagai Third Place dengan Pendekatan Arsitektur Kinetik di Kota 

Padang bertujuan untuk menciptakan ruang yang mendukung aktivitas fisik, kebugaran, rekreasi dan 

interaksi sosial untuk mengatasi kejenuhan dan tingkat stres masyarakat akibat aktivitas sehari-hari 

yang monoton, khususnya Generasi Z dan Milenial. Penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi 

sarana olahraga & rekreasi yang masih terbatas di Kota Padang sehingga masyarakat cenderung 

memanfaatkan ruang terbuka yang tidak dirancang khusus untuk aktivitas fisik. Melalui penerapan 

konsep Arsitektur Kinetik, perancangan ini menciptakan bangunan yang dinamis dan fleksibel 

dengan elemen-elemen bergerak seperti lantai interaktif, dinding geser, sistem pencahayaan 

responsif serta atap dan fasad adaptif yang menyesuaikan kebutuhan pengguna. Fasilitas yang 

disediakan meliputi Zona Kebugaran, Zona Relaksasi, Zona Komunitas dan Zona Kreatif, sehingga 

tidak hanya berfokus kepada kesehatan fisik, tetapi juga mendukung kesejahteraan mental, interaksi 

sosial dan peluang ekonomi masyarakat sekitar. Leisure Clubhouse diharapkan dapat menjadi pusat 

aktivitas yang inklusif dan mampu meningkatkan kesejahteraan, produktifitas serta mendorong gaya 

hidup sehat. Selain itu, perancangan ini berpotensi menjadi ikon olahraga rekreasi di Kota Padang 

dengan memadukan fungsi rekreasi, olahraga dan sosial dalam satu kesatuan. 

Kata kunci; Leisure Clubhouse, Arsitektur Kinetik, Third Place 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

The design of the Leisure Clubhouse as a Third Place with a Kinetic Architecture Approach in 

Padang City aims to create a space that supports physical activity, fitness, recreation, and social 

interaction to overcome boredom and stress levels in the community due to monotonous daily 

activities, especially among Generation Z and Millennials. This research was conducted based on 

the limited sports and recreation facilities in Padang City, which tends to cause the community to 

utilize open spaces that are not specifically designed for physical activities. Through the application 

of the Kinetic Architecture concept, this design creates a dynamic and flexible building with moving 

elements such as interactive floors, sliding walls, responsive lighting systems, and adaptive roofs 

and facades that adjust to user needs. The facilities provided include a Fitness Zone, Relaxation 

Zone, Community Zone, and Creative Zone, so that it not only focuses on physical health but also 

supports mental well-being, social interaction, and economic opportunities for the surrounding 

community. The Leisure Clubhouse is expected to become an inclusive activity center capable of 

improving well-being, productivity, and encouraging a healthy lifestyle. Additionally, this design has 

the potential to become an icon of recreational sports in Padang City by combining recreational, 

sports, and social functions into one cohesive entity. 

Keywords; Leisure Clubhouse, Kinetic Architecture, Third Place 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan masyarakat kota Padang yang beragam mulai dari hal pendidikan, ekonomi, dan 

budaya membuat kehidupan di kota ini penuh dengan aktivitas yang berbeda-beda setiap harinya. 

Biasanya, orang-orang menghabiskan waktu mereka di rumah, sekolah, atau di tempat kerja. Namun, 

lama-kelamaan aktivitas sehari-hari ini berubah menjadi rutinitas yang bisa menimbulkan rasa jenuh, 

bahkan stres. Kita seringkali menemui stres di dalam kehidupan kita sehari-hari karena hampir 

seluruh orang mengalaminya. Stres adalah sebuah gangguan pada pikiran dan tubuh manusia yang 

penyebabnya adalah perubahan dan tuntutan hidup, serta juga dapat didefinisikan sebagai reaksi non-

spesifik terhadap suatu rangsangan. Stres juga sebuah reaksi adaptif yang kondisinya bisa berbeda-

beda pada setiap orang (Donsu, 2017b) Menurut Kemenristek RI, di Indonesia, 55% masyarakat 

mengalami stres, 0,8% diantaranya mengalami stres tingkat tinggi dan stres ringan sebesar 34,5% 

(Fatin et al., 2023). 

Berolahraga terbukti mampu mengurangi tingkat stres, memperbaiki suasana atau keadaan 

hati dan menurunkan resiko terkena gangguan mental seperti depresi atau kecemasan. Dalam 

aktivitas fisik, tubuh manusia akan melepaskan hormon endorfin yang bisa meningkatkan rasa 

percaya diri serta interaksi sosial yang dilakukan selama olahraga berkontribusi besar pada kondisi 

kesehatan mental yang lebih baik (Sijabat, 2024). Seiring dengan perkembangan kota dan 

bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan akan tempat yang menyediakan fasilitas rekreasi, 

olahraga, dan ruang sosial juga semakin meningkat. Untuk mengatasi kejenuhan dan dampak negatif 

lain yang tidak diinginkan, diperlukan sebuah tempat dimana orang-orang bisa melakukan aktivitas 

fisik seperti berolahraga, bersantai, menyalurkan hobi, berkumpul, berekspresi, bahkan mencari 

hiburan untuk memberikan rasa senang dan melepaskan kejenuhan yang biasanya disebut sebagai 

Third Place. 

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Perancangan Leisure Clubhouse Sebagai Third Place 

Dengan Pendekatan Arsitektur Kinetik di Kota Padang” yang diteliti untuk merencanakan sebuah 

bangunan yang dapat yang mewadahi berbagai kegiatan fisik dengan suasana baru seperti rekreasi, 

hiburan dan olahraga. Clubhouse dikenal karena keberadaannya dapat membantu menyegarkan 

jasmani dan rohani, sekaligus memberi kesempatan tubuh untuk sejenak melupakan rutinitas dan 

kesibukan sehari-hari untuk mengurangi stres, kejenuhan, hingga gangguan mental dengan 

melakukan berbagai kegiatan kreatif dan bersosialisasi dengan masyarakat yang memiliki hobi yang 

sama. Leisure Clubhouse dikelola oleh swasta dan penggunanya ditargetkan kepada Generasi Z dan 

Milenial. Bangunan ini menggunakan sistem membership (keanggotaan), sehingga anggota dapat 

menikmati seluruh fasilitas yang disediakan. 

1.1.1 Isu dan Permasalahan 

Stress merupakan sebuah masalah yang seringkali dialami oleh manusia di dalam 

kehidupannya yang sudah menjadi atribut kehidupan modern, sehingga stres telah berkembang 

menjadi sebuah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan dan sulit untuk dihindari. Stres 

dapat dialami oleh siapa saja, baik itu di dalam lingkungan sekolah, tempat bekerja, bahkan keluarga 

atau dimanapun. Permasalahan muncul ketika tingkat stres yang dialami terlalu tinggi, karena bisa 

membahayakan kondisi kesehatan fisik dan mental seseorang (Gaol, 2016).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Eather N (2023), ditemukan bahwa 

partisipasi manusia dalam melakukan aktivitas fisik atau olahraga terutama olahraga tim 

berhubungan dengan peningkatan kesehatan mental, kesejahteraan psikologis dan penurunan 

gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan dan stres serta mampu memperbaiki hubungan 

sosial dan menumbuhkan rasa keterikatan sesama manusia (Eather et al., 2023). 

Kota Padang memiliki jumlah penduduk mencapai 913,448 jiwa dengan kepadatan penduduk 

mencapai 9,485 jiwa/km2 (BPS Kota Padang, 2022). Dengan kondisi penduduk yang cukup padat 

dengan banyaknya aktivitas, kota Padang masih kekurangan fasilitas untuk melakukan aktivitas fisik 

dan olahraga atau sekedar mengisi waktu luang/bersantai (leisure) yang mencukupi dari segi sarana 

prasarana dan standar, sehingga hal ini menjadi tantangan dalam upaya merencanakan fasilitas yang 

dapat menarik wisatawan lokal maupun mancanegara. Karna fasilitas olahraga dan rekreasi di kota 

Padang masih terbatas, masyarakatnya cenderung melakukan olahraga di ruang terbuka yang tidak 

dirancang khusus untuk melakukan kegiatan olahraga, contohnya seperti taman, trotoar, dan area 

kosong di sekitar lingkungan tempat tinggal (Susanto et al., 2022). 

Pembangunan Leisure Clubhouse sebagai sarana olahraga rekreasi ini berdasarkan “Rencana 

Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026 Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat pada 

BAB V Strategi dan Arah Kebijakan yang memiliki strategi pembangunan untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana untuk kegiatan kebugaran dan meningkatkan gemar olahraga di masyarakat 

dengan membangun berbagai fasilitas olahraga dan rekreasi guna mendukung kehidupan masyarakat 

yang lebih sehat dan aktif. Salah satu inisiatif utama adalah pengembangan infrastruktur olahraga 

yang mencakup pembangunan stadion, lapangan multi-fungsi, pusat kebugaran, dan rekreasi terbuka 
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dengan tujuan utama untuk menciptakan ruang-ruang yang bisa digunakan oleh semua kalangan, 

mulai dari remaja hingga orang tua guna meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik 

dan olahraga”. 

1.1.2 Data dan Fakta 

Sebagai kota yang berkembang dengan pesat, masyarakat kota Padang memiliki minat yang 

besar terhadap dunia olahraga. Olahraga sudah menjadi bagian yang penting dari kehidupan yang 

dibuktikan dengan meningkatnya minat masyarakat serta bertambahnya kelompok dari berbagai 

cabang olahraga. Namun, peningkatan terhadap minat masyarakat dalam olahraga tidak diiringi 

dengan peningkatan akan kualitas dan kuantitas sarana serta prasarana nya. Bahkan, kualitas fasilitas 

olahraga cenderung menurun karena kurangnya perawatan. Pada saat ini, banyak masyarakat 

melakukan kegiatan fisik dan olahraga dengan fasilitas yang seadanya atau bahkan di tempat yang 

tidak representatif. Kondisi ini tentunya bisa menghambat perkembangan dunia olahraga di kota 

padang baik dari segi kualitas ataupun kuantitas (Azizah, 2020).  

No. Fasilitas Olahraga Existing 

1. Padang Sport Climbing Activity 

 
Balai Gadang, Kec. Koto Tangah 

2. GOR H. Agus Salim 

 
Rimbo Kaluang, Kec. Padang Barat 

3. GOR Prayoga 

 
Belakang Tangsi, Kec. Padang Barat 

4. GOR Semen Padang 

 
Indarung, Kec. Lubuk Kilangan 

5. G Sports Center 

 
Gunung Pangilun, Kec. Padang Utara 

6. Kolam Renang Indoor UNP 

 
Air Tawar Barat, Kec. Padang Utara 
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7. Arena Olahraga Wirabraja 

 
Ganting Parak Gadang, Kec. Padang 

Timur 

8. Arena Panahan Sumatera Barat 

 
Rimbo Kaluang, Kec. Padang Barat 

9. Arena Futsal 

 
Koto Baru Nan XX, Kec. Lubuk 

Begalung 

10. Kolam Renang Wirabraja 

 
Ganting Parak Gadang, Kec. Padang 

Timur 

11. Kolam Renang Teratai 

 
Rimbo Kalauang, Kec. Padang Barat 

Tabel 1.1 Sarana Olahraga di Kota Padang 

Sumber: Pemerintah Kota Padang, 2024 

Berdasarkan data dari tabel di atas, diketahui bahwasanya sarana serta prasarana olahraga 

yang berada di kota Padang lebih banyak mengkhususkan pada satu jenis atau cabang olahraga serta 

masih minim akan sarana dan prasarana olahraga rekreasi yang menghadirkan fasilitas yang lengkap 

dan sesuai standar. 

 

Gambar 1.1 Gangguan Kesehatan Mental Masyarakat Indonesia 

Sumber: Manulife Asia Care Survei 2024 | Manulife Indonesia, 2024 

Masyarakat indonesia mengkhawatirkan berbagai masalah kesehatan mental. Stres atau 

burnout menduduki peringkat pertama diikuti oleh gangguan tidur kecemasan hingga gangguan 

kognitif. World Health Organization (WHO) menyatakan jika kondisi kesehatan mental sama 

penting dengan kondisi kesehatan fisik. Masalah kesehatan mental bisa menimbulkan berbagai 

resiko seperti gangguan fisik, penurunan produktivitas dan berkurangnya interaksi sosial. Beberapa 

diantaranya mungkin sudah ada dan bisa dilihat di dalam kehidupan sehari-hari, tetapi tidak menutup 

kemungkinan akan berkembangnya faktor resiko di kemudian hari (Simbolon, 2024). 

Menurut survei yang telah dilakukan oleh Alva Research Center, generasi Z dinilai lebih 

rentan terhadap stres dibandingkan dengan generasi X dan Milenial. Generasi Z yang lahir antara 

https://www.padang.go.id/category/sarana-olahraga
https://www.manulife.co.id/id/manulife-asia-care-survei-2024.html#:~:text=Potensi%20penyakit%20yang%20dikhawatirkan%20oleh%20orang%20Indonesia&text=Ini%20termasuk%20depresi%20dan%20kecemasan.
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tahun 1997-2012 memiliki peran penting dalam perkembangan Indonesia karena lahir bersamaan 

dengan era digital dan internet degan kecepatan perkembangannya yang justru semakin menambah 

beban dan tuntutan pada generasi Z menjadi semakin rawan mengalami stres, hal ini menyebabkan 

generasi Z lebih banyak merasa stres dan kecemasan dibanding dengan generasi sebelumnya. 

 

Gambar 1.2 Rasa Cemas dan Stres Antar Generasi 

Sumber: Alva Research Center, 2022 

Grafik menunjukan bahwa di kalangan generasi Z, 40% merasa cukup cemas, 23,3% cemas 

dan 5% sangat cemas. Sementara itu, kelompok Milenial mencatat tingkat kecemasan cukup cemas 

sebesar 38,8%, 23,5% cemas dan 4,6% sangat cemas. Lalu generasi X memiliki tingkat kecemasan 

paling rendah dengan 31,5% cukup cemas, 21,3% cemas dan 2,8% sangat cemas (Alvara, 2022). 

Tingginya stres dan kecemasan generasi Z disebabkan oleh keterbatasan pengalaman mereka 

dalam menghadapi tekanan. Hal ini berbeda dengan generasi sebelumnya seperti generasi X 

(kelahiran 1965-1980) dan Milenial (kelahiran 1981-1996) yang lebih terbiasa menghadapi 

tantangan hidup (Nur Alifah, 2022). 

Maka dari itu, pengelompokan usia pengguna untuk Leisure Clubhouse difokuskan pada dua 

generasi yang lebih banyak mengalami stres kerja yaitu Gen Z (13-28 tahun) dan Millennials (29-44 

tahun). Gen Z yang umumnya baru memasuki dunia kerja seringkali menghadapi tekanan dalam 

menyesuaikan diri denga lingkungan kerja, tuntutan kerja hingga ketidakpastian karir. Sementara itu, 

Milenial yang sudah memiliki lebih banyak pengalaman kerja cenderung memiliki beban tanggung 

jawab yang tinggi, tuntutan akan kestabilan finansial hingga mengatur keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan non-Arsitektural 

1. Bagaimana keberadaan Leisure Clubhouse dapat memberikan dampak yang positif terhadap 

kondisi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat sekitar? 

2. Bagaimana cara menggabungkan fasilitas olahraga, rekreasi, dan komersil dalam satu tempat 

agar seluruh aspek bisa berjalan dengan baik? 

3. Bagaimana menciptakan program aktivitas yang menarik dan beragam untuk mendukung 

fungsi Leisure Clubhouse sebagai Third Place? 

1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

1. Bagaimana implementasi pendekatan Arsitektur Kinetik dalam merencanakan Leisure 

Clubhouse sebagai bangunan yang dapat mendukung aktivitas fisik dan gerak manusia dalam 

menurunkan tingkat stres? 

2. Bagaimana cara merancang Leisure Clubhouse yang fleksibel sebagai ruang interaksi sosial 

agar dapat memenuhi kebutuhan dan pengalaman pengguna? 

3. Bagaimana menciptakan daya tarik visual pada ruang luar yang dapat memperkuat identitas 

Leisure Clubhouse sebagai Third Place? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan bangunan Leisure Clubhouse agar dapat 

menjadi alternatif masyarakat untuk mengatasi kejenuhan, stres, serta dampak negatif lainnya. 

Adapun tujuannya secara khusus adalah sebagai berikut: 

a) Untuk melakukan analisa fasilitas apa saja yang dibutuhkan dan aspek-aspek perlu 

diperhatikan dalam memenuhi kebutuhan pengguna. 

b) Untuk menyediakan fasilitas olahraga, ruang untuk bersantai, ruang untuk menyalurkan hobi, 

tempat untuk berkumpul, berekspresi dan mencari hiburan atau dengan kata lain sebagai third 

place yang berfungsi sebagai ruang alternatif di luar rumah, tempat bekerja ataupun sekolah. 
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1.4 Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ini untuk terciptanya fasilitas olahraga dan rekreasi dengan 

memperhatikan mutu fasilitas sesuai dengan regulasi dan standar yang berlaku yang ditujukan untuk 

Generasi Z dan Milenial. Nantinya diharapkan bisa memberikan dampak positif terhadap masyarakat 

dan perekonomian sekitar, serta mengurangi tingkat stres dengan melakukan aktivitas fisik.  

1.5 Manfaat Penelitian 

a) Bagi penulis 

Dapat memberikan pengalaman berharga dan sebagai salah satu cara untuk memperluas 

wawasan dan mengasah kemampuan berpikir secara teoritis dan kritis. 

b) Bagi masyarakat 

Dapat membuka peluang ekonomi baru dengan cara menggandeng masyarakat serta 

meningkatkan gaya hidup aktif untuk menghindari stres, kejenuhan, dan dampak negatif 

lainnya. 

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial (Kawasan) 

Ruang lingkup kawasan penelitian ini berada di kota Padang, Sumatera Barat. 

 

Gambar 1.3 Peta Administrasi Kota Padang 

Sumber: Hasil output ArcGIS, 2023 

 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial (Kegiatan) 

Ruang lingkup substansial pada penelitian ini adalah serangkaian kegiatan-kegiatan yang 

mendukung proses penelitian, diantaranya: 

1. Fokus diarahkan pada isu dan permasalahan arsitektur yang sesuai dengan tujuan, manfaat 

serta target yang ingin dicapai. 

2. Pembahasan tentang kawasan yang akan dijadikan lokasi perencanaan baru untuk Leisure 

Clubhouse di kota Padang. 

1.7 Ide Kebaruan 

Leisure Clubhouse akan dikembangkan menjadi sebuah kawasan multi-fungsi yang dapat 

mewadahi aktivitas olahraga dan rekreasi. 

Bangunan ini akan menggunakan konsep Arsitektur Kinetik, penerapan konsep Kinetik 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang dinamis dan interaktif yang bisa mendorong 

pengguna untuk selalu bergerak dan beraktivitas, menciptakan lingkungan yang selalu aktif dan 

mengurangi waktu yang dihabiskan dalam keadaan diam. Elemen-elemen Kinetik seperti lantai yang 

bergerak, dinding interaktif yang bisa berpindah dan disusun, dan instalasi yang merespon gerakan, 

hal ini diterapkan untuk menstimulasi aktivitas fisik dan mental. 

Beberapa implementasi yang akan digunakan dari konsep Kinetik adalah: 

1. Interactive Floor Projection 

 

Gambar 1.4 Interactive Floor Projection 

Sumber: 99 เกมสเ์ปิดใชเ้กมสเ์ปิดใชง้านเกมส ์LED Interactive Floor โรงงานผลติพืน้ส าหรบัเล่นเกมมอือาชพีขนาดเบา - ชาวจนี ดเีจ 

Disco, เปียโนไฟฟ้าเทา้, 2024 

Teknologi lantai yang dapat merespon pergerakan pengguna, seperti lantai yang bisa 

bergoyang atau lantai dengan panel yang berubah bentuk atau berubah warna ketika 

diinjak. Ini akan menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan mendorong 

pengguna untuk terus bergerak. 

2. Dynamic Wall 

https://th.made-in-china.com/co_fandiluo/product_99-Games-Programs-Activate-Game-Activate-Game-LED-Interactive-Floor-Light-PRO-Gaming-Floor-Factory_ysuihoiuuy.html
https://th.made-in-china.com/co_fandiluo/product_99-Games-Programs-Activate-Game-Activate-Game-LED-Interactive-Floor-Light-PRO-Gaming-Floor-Factory_ysuihoiuuy.html
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Gambar 1.5 Dynamic Wall 

Sumber: Forbes: Hot-Desk Sensors And Movable Walls: Meet The Companies Facilitating The Return To Work, 

2024 

Teknologi yang memungkinkan dinding bisa bergeser, berputar, atau berubah bentuk 

untuk menciptakan ruang yang dinamis. Contohnya seperti panel-panel dinding yang bisa 

berubah posisi sehingga akan menciptakan berbagai rute di dalam ruangan atau labirin 

untuk dilewati oleh pengguna. Dengan ini, pengguna akan mendapatkan pengalaman 

yang unik dengan fleksibilitas bangunan. 

3. Responsive Light Installation 

 

Gambar 1.6 Responsive Light Installation 

Sumber: 440Hz - bk studio, 2024 

Sistem pencahayaan yang merespon gerakan atau suara yang akan menciptakan umpan 

balik antara pengguna dan lingkungan di sekitar mereka dan memungkinkan terjadinya 

respon fisik serta emosional serta meningkatkan interaksi antara manusia dan ruang yang 

mereka gunakan. 

4. Retractable Roof 

 

Gambar 1.7 Retractable Roof 

Sumber: https://www.uni-systems.com/projects/retractable-roof-university-phoenix-stadium, 2025 

Sistem atap yang bisa bergerak membuka atau menutup secara otomatis. Penggunaan 

teknologi atap ini dapat menyesuaikan pencahayaan alami, sirkulasi udara dan 

menghindari ruangan dari kondisi cuaca hujan atau panas. 

5. Dynamic ETFE Film 

 

Gambar 1.8 Dynamic ETFE Film 

Sumber: https://www.architectmagazine.com/awards/r-d-awards/award-dynamic-etfe-facade_o, 2025 

Fasad yang menggunakan ETFE (Ethylene Tetrafluoroethylene) sebagai material 

utama dengan kemampuannya yang adaptif terhadap perubahan cuaca, cahaya dan 

sirkulasi udara yang membuat fasad ini bisa berubah bentuk, berubah transparansi atau 

melakukan respon tertentu. 

 

1.8 Keaslian Penelitian 

No. Universitas Nama Tahun Judul Pembahasan 

1. Universitas 

Bung Hatta 

Yayan Okta 

Suganda 

2022 Perancangan 

Sport Centre 

Dengan 

Pendekatan 

High-Tech 

Architecture di 

Merancang Sport 

Centre di kota 

Sungai Penuh 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

arsitektur High-

https://www.allegion.com/corp/en/ventures/news-insights/2021/Companies-Facilitating-Return-To-Work.html
https://bk.studio/440Hz
https://www.uni-systems.com/projects/retractable-roof-university-phoenix-stadium
https://www.architectmagazine.com/awards/r-d-awards/award-dynamic-etfe-facade_o
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Kota Sungai 

Penuh 

Tech dengan latar 

belakang isu 

tingginya minat 

masyarakat Sungai 

Penuh terhadap 

olahraga, namun 

kurangnya sarana 

yang mendukung 

aktivitas tersebut. 

Desain diambil dari 

transformasi logo 

kota Sungai Penuh. 

2. Universitas 

Bung Hatta 

Riza Alfiani 

Lubis 

2024 Perancangan 

Stadion Sepak 

Bola Dengan 

Pendekatan 

High Tech dan 

Zero Energy di 

Gor Haji Agus 

Salim Kota 

Padang 

Membahas 

perancangan 

stadion sepak bola 

di Gor Haji Agus 

Salim Kota Padang 

dengan pendekatan 

High Tech dan Zero 

Energy dengan 

permasalahan 

kondisi stadion 

yang tidak sesuai 

dengan standar 

FIFA. Konsep 

bentuk fasad nya 

diambil dari 

transformasi bentuk 

tutup botol madu. 

Rancangan ini 

berfokus kepada 

kondisi tapak dan 

pengaruh ruang 

luar untuk 

menerapkan 

pendekatan ramah 

lingkungan dan 

menciptakan 

bangunan hemat 

energi. 

3. Institut 

Teknologi 

Nasional 

Malang 

Mufti Fajar 

Dzakaria 

2024 Sport Centre 

Tipe B di Kota 

Probolinggo 

Tema: 

Arsitektur 

Modern 

Membahas 

perancangan Sport 

Centre Tipe B di 

Kota Probolinggo 

dengan tema 

arsitektur modern 

yang 

dilatarbelakangi 

oleh besarnya 

jumlah kerusakan 

sarana bermain 

anak di kota 

Probolinggo serta 

tidak adanya sarana 

bagi atlet untuk 

meningkatkan 

keterampilan dan 

prestasi dalam 

bidang olahraga. 
Tabel 1.2 Keaslian Penelitian 

1.9 Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang dasar pemikiran yang menginspirasi pemilihan judul. Latar belakang dimulai dengan 

mengangkat fakta berupa isu, permasalahan, fenomena, perkembangan ilmu, hasil penelitian, serta 

potensi baik fisik maupun non-fisik. Selain itu, juga membahas kebutuhan manusia, baik dalam 

bidang arsitektural maupun non-arsitektural. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang kajian teori yang diambil dari beberapa teori-teori dari jurnal yang relevan dengan 

judul. Selain itu, terdapat juga kajian pustaka yang terkait dengan penelitian seperti review jurnal 

atau analisa preseden yang sama dengan fungsi bangunan pada judul melalui metode review. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang pendekatan dan metode penelitian serta metode perancangan yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan. Termasuk pengumpulan data mulai dari jadwal penelitian, 

pengolahan data, subjek penelitian, alternatif lokasi, serta kriteria dalam pemilihan lokasi. 

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN 

Berisi tentang deskripsi lokasi, deskripsi tapak serta peraturan-peraturan yang berlaku. 

BAB V ANALISA 

Berisi tentang pembahasan analisa ruang luar, analisa ruang dalam dan analisa bangunan. 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang uraian tentang gagasan-gagasan konsep tapak, konsep bangunan dan konsep arsitektur 

yang digunakan baik secara makro ataupun mikro. 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

Berisi tentang uraian perencanaan tapak yang didapat melalui analisa terhadap tapak dengan 

menggunakan gagasan-gagasan konsep yang telah diuraikan. 

BAB VIII PENUTUP 

Berisi tentang uraian kesimpulan dari latar belakang hingga konsep. 
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